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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Islam Kepanjen melalui

observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan berbagai pihak terkait, penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi Kurikulum Merdeka

dalam pembelajaran Akidah Akhlak di sekolah tersebut. Peneliti dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Kurikulum Merdeka di SMA Islam Kepanjen, dimulai pada tahun 2022 dan
saat ini menggunakan opsi "Mandiri Berubah" di semua tingkatan kelas,
menunjukkan pergeseran menuju otonomi sekolah yang lebih besar dalam
perancangan kurikulum. Pendekatan ini memberikan fleksibilitas kepada
guru untuk memanfaatkan modul yang disediakan atau membuat modul
mereka sendiri, yang disesuaikan dengan konteks sekolah.

Implementasi Kurikulum Merdeka belajar di SMA Islam Kepanjen
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui pendekatan yang
lebih fleksibel dan berpusat pada siswa. Metode ceramah menjadi pilihan
dipembelajaran akidah akhlak dengan cara menjelaskan tentang materi yang
diajarkan dan menggunakan media pembelajaran berupa proyektor, setelah
dijelaskan siswa disuruh maju kedepan kelas untuk mencontohkan apa yang
sudah dijelaskan. Untuk penilaiaan siswa didapat dari pembelajaran dan

sikap siswa kepada guru dan temannya.

3. Kendala yang dihadapi dalam Implementasi Kurikulum Merdeka dalam

pembelajaran Akidah Akhlak di SMA Islam Kepanjen ada dua, yaitu dari
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gurunya sendiri yang pekerjaannya banyak dan siswanya yang kurang fokus
dikarenakan diajak bicara teman, mengantuk dan penyampaian materinya

yang kurang seru.

B. Saran
1. Bagi Pendidik

a. Pendidik disarankan untuk merancang kurikulum merdeka yang relevan
dengan mengintegrasikan nilai-nilai akidah akhlak dalam kehidupan
sehari-hari siswa.

b. Pendidik disarankan untuk merancang proyek yang memungkinkan
siswa untuk menerapkan prinsip akidah akhlak dalam tindakan nyata.

c. Pendidik dapat berkolaborasi dan kerjasama dengan orang tua dalam
proses pembelajaran atau mengadakan seminar yang melibatkan mereka
untuk mendiskusikan pentingnya akidah akhlak dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Bagi Siswa

a. Siswa disarankan untuk aktif berpartisipasi dalam setiap diskusi dan
kegiatan pembelajaran.

b. Siswa disarankan untuk menerapkan nilai-nilai akidah akhlak dalam
tindakan sehari-hari, baik di sekolah maupun di rumah.

c. Siswa diharapkan bisa berpartisipasi dalam kegiatan yang berfokus

pada pengembangan karakter dan nilai-nilai akidah akhlak.
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